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ABSTRAK 

GATUT FAISAL YUDA: pengembangan pembelajaran guling kedepan menggunakan model ctl 

terhadap siswa kelas XI SMKN 1 grogol kediri  tahun  ajaran 2014/2015.Skripsi, PENJASKESREK FKIP 

UNP Kediri, 2015. 

 Guling  ke  depan  adalah berguling  ke  depan  atas  bagian  belakang  badan  (tengkuk,  

punggung,  pinggang, dan pinggul bagian belakang). Latihan guling ke depan dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu: guling ke depan dengan sikap awal jongkok dan guling ke depan dengan 

sikap awal berdiri. 

Hasil penelitian diperoleh Nilai  rata-rata  siswa pada  kondisi  awal  sebesar  70,46  

dengan  persentase  ketuntasan  sebesar  38,46%. Kondisi  tersebut mengalami peningkatan nilai  

rata-rata  siswa pada  siklus  I yaitu sebesar  73,08  dan  persentase  ketuntasan  sebesar  57,69%.  

Namun,  peningkatan tersebut  masih  belum  mencapai  target  yang  ditetapkan  sebelumnya.  

Kemudian setelah melanjutkan  ke  siklus  II  nilai  rata-rata  kemampuan  guling  depan  siswa 

kembali  mengalami  peningkatan  sebesar  82,82  dengan  persentase  ketuntasan sebesar 80,77%. 

Hal  tersebut menunjukkan  bahwa  target  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya  sudah  tercapai  

sehingga penelitian di hentikan pada 

Siklus II 

 

Kata Kunci: Senam, Guling kedepan 
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I. LATAR BELAKANG  

individu secara menyeluruh. 

Namun, perolehan keterampilan dan 

perkembangan lain yang bersifat 

jasmaniah itu juga sekaligus sebagai 

tujuan. Melalui Pendidikan Jasmani, 

siswa  disosialisasikan  ke  dalam  

aktivitas  jasmani  termasuk 

keterampilan beraktivitas (Adang 

Suherman, 2000: 1). Senam adalah  

salah  satu bagian dari Pendidikan  

Jasmani. Menurut  Imam Hidayat (2000: 

9), senam sebagai suatu latihan tubuh 

yang dipilih dan dikonstruk dengan  

sengaja, dilakukan  secara  sadar dan  

terencana, disusun  secara  sistematis 

dengan  tujuan meningkatkan  kesegaran  

jasmani, mengembangkan  keterampilan 

dan menanamkan nilai-nilai mental 

spiritual. Aktivitas senam lantai lebih 

banyak menggunakan gerakan seluruh 

bagian tubuh baik untuk aktivitas senam 

itu sendiri maupun untuk cabang 

aktivitas lainnya. Itulah sebabnya. Itulah 

sebabnya aktivitas senam  ini  dikatakan  

sebagai  aktivitas  dasar  dan  menjelma  

dari  setiap  bagian anggota  tubuh  dari  

kemampuan  komponen motorik  atau  

gerak  seperti  kekuatan, kecepatan, 

keseimbangan, kelenturan, kelincahan, 

dan ketepatan. Dijelaskan  dalam  

(BNSP,  2006:  2),  ruang  lingkup  mata  

pelajaran Penjasorkes  dalam  aspek  

aktivitas  senam,  meliputi:  ketangkasan  

sederhana, ketangkasan  tanpa  alat, 

ketangkasan dengan  alat, dan  senam  

lantai. Materi  yang disampaikan  guru  

Penjasorkes  kepada  siswa  kelas  XI  

Sekolah Menengah Atas, meliputi: head 

stand, berguling (guling depan dan 

belakang),  loncat kangkang, dan  

lompat harimau.  Masih  dalam  (BNSP,  

2006:  16),  . 

 

II. METODE 

Penelitian  ini merupakan  

Penelitian Tindakan Kelas. Menurut  

Suharsimi Arikunto  (2010: 20) ada 

empat  tahapan penting dalam 

penelitian  tindakan, yaitu 

perencanaan,  pelaksanaan,  

pengamatan  dan  refleksi.  Keempat  

tahapan  dalam penelitian  tindakan  

tersebut  adalah  membentuk  sebuah  

siklus,  jadi  satu  siklus adalah 

dimulai dari tahap perencanaan 

sampai dengan refleksi. Banyaknya 

siklus tergantung  pada  masih  atau  

tidaknya  tindakan  tersebut  

diperlukan  tindakan  itu sudah  

dianggap  cukup  tergantung  pada  

permasalahan  pembelajaran  yang  
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perlu dipecahkan. Penelitian  ini 

diharapkan dapat memecahkan 

permasalahan yang dihadapi guru  

sehingga  proses  pembelajaran  

dapat  berjalan  lancar,  sehingga  

tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efisien. Melalui pendekatan 

penelitian tindakan kelas  ini 

permasalahan yang dirasakan dan 

ditemukan oleh guru dan siswa dapat 

dicarikan  solusinya.  Secara  

keseluruhan  keempat  tahapan  

dalam  PTK  ini membentuk  suatu  

siklus  PTK  yang  digambarkan  

dalam  bentuk  spiral.  Untuk 

mengatasi  masalah  mungkin  

diperlukan  lebih  dari  satu  siklus,  

siklus  tersebut saling  terkait  dan  

berkelanjutan. 

Analisis  data  dilakukan  

dengan  cara  merefleksi  hasil  

observasi  dan evaluasi  terhadap 

proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru dan siswa di 

lapangan  dan  diolah menjadi  

kalimat  yang  bermakna  dan  

dianalisis. Data  yang diperoleh  

pada  penelitian  ini  dianalisis  

dengan  menggunakan  deskriptif 

komparatif yaitu dengan 

membandingkan data kuantitatif dari 

siklus I dan Siklus II. 

Indikator  keberhasilan  

tindakan  meliputi  peningkatan  

siswa  dalam kegiatan  pembelajaran.  

Siswa  terlihat  lebih  aktif  dan  

senang  dalam  mengikuti 

pembelajaran serta ditandai dengan 

peningkatan  siswa pada 

pembelajaran guling depan. Minimal 

75%  (20  siswa) dari  jumlah  siswa 

mencapai hasil belajar  tuntas 

(KKM=75). Sumber data pada 

penelitian ini berupa data kuantitatif 

diperoleh dari subjek berupa data 

nilai hasil penilaian unjuk kerja 

guling depan siswa. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pendekatan  pembelajaran  

dengan  memodifikasi  alat  perlu 

ditumbuhkembangkan dalam 

merencanakan pembelajaran dengan 

memperhatikan materi  pelajaran,  

karakteristik  siswa,  cuaca,  dan  

sarana  prasarana  yang  tersedia. Di  

samping  itu,  materi  pembelajaran  

pendidikan  jasmani  yang  terdapat  
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dalam kurikulum  dirancang  dan  

dilaksanakan  dengan  tetap  

mengacu  pada  kebutuhan siswa 

baik fisik maupun mental 

Setelah  dilakukan  penelitian  

tindakan  kelas  dengan  dua  siklus  

dan dilakukan  analisis  dapat  

disimpulkan  bahwa  peningkatan  

hasil  pembelajaran senam  lantai  

guling  depan  melalui  pendekatan  

permainan  modifikasi  ditandai 

dengan peningkatan nilai  rata-rata 

siswa. Nilai  rata-rata siswa pada 

kondisi awal sebesar  70,46  dengan  

persentase  ketuntasan  sebesar  

38,46%.  Kondisi  tersebut 

mengalami peningkatan nilai rata-

rata siswa pada siklus I yaitu sebesar 

73,08 dan persentase ketuntasan 

sebesar 57,69%. Namun, 

peningkatan tersebut masih belum 

mencapai  target  yang ditetapkan  

sebelumnya. Kemudian  setelah 

melanjutkan ke siklus  II  nilai  rata-

rata  kemampuan  senam  lantai  

guling  depan  siswa  kembali 

mengalami  peningkatan  sebesar  

82,82  dengan  persentase  

ketuntasan  sebesar 80,77%.  Hal  

tersebut  menunjukkan  bahwa  target  

yang  telah  ditetapkan sebelumnya  

sudah  tercapai  sehingga penelitian  

dihentikan pada  siklus  II. Proses 

pembelajaran  senam  lantai  guling  

depan  melalui  pendekatan  

permainan modifikasi  berlangsung  

dinamis  dan  menyenangkan  dan  

hasil  pengamatan terhadap guru saat 

pembelajaran juga meningkat di 

setiap pertemuan. 
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